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BAB III  

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Hubungan Dukungan Sosial dan Kecemasan 

Interaksi Sosial 

Keterangan : 

Diteliti :   

Tidak Diteliti :  

Alur Hubungan :  

 

 

Dukungan Sosial : 
Dukungan Teman 

Dukungan Keluarga 
Dukungan Orang 

Signifikn 
 
 
 
 Meningkatkan Rasa Aman 

Percaya Diri 
Penerimaan Sosial 

Menurunkan Stress Psikologis dan Respon 
Fisiologis (detak jantung, takut, tegang) 

 

Kecemasan Interaksi 
Sosial 
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Menurun) 
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Tabel ini menggambarkan hubungan antara variabel independen yaitu dukungan 

sosial dengan variabel dependen yaitu ketakutan berinteraksi sosial. Kerangka ini 

menggambarkan bahwa penelitian berfokus pada pengaruh dukungan sosial yang diterima 

oleh remaja (baik dari keluarga, teman, maupun orang terdekat) terhadap tingkat ketakutan 

mereka dalam berinteraksi sosial. Dukungan sosial diharapkan dapat berperan sebagai 

pelindung psikologis yang membantu menurunkan perasaan cemas, malu, atau takut dalam 

situasi sosial. Oleh karena itu, semakin tinggi persepsi remaja terhadap dukungan sosial 

yang diterimanya, maka semakin rendah tingkat ketakutan mereka untuk berinteraksi. 

3.2 Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan rumusan masalah dan 

kerangka konsep yang telah disusun sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan ketakutan berinteraksi sosial pada 

remaja. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1 (H1): Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

ketakutan berinteraksi sosial pada remaja. 
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